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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. yang senantiasa 

memberikan rahmat, hidayah, serta karunia-Nya sehingga buku “Penilaian 
Mutu Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas” dapat terselesaikan dengan 
baik. Hanya dengan segenap izin, petunjuk, dan kemurahan-Nya, penulis 
dapat menuangkan hasil penelitian yang ada menjadi sebuah buku yang dapat 
lebih mudah dipahami serta memberikan kemanfaatan yang lebih dari sekadar 
laporan penelitian.

Jumlah puskesmas di Indonesia hampir mencapai 10.000 pada 2018 dan 
tersebar di 7.201 kecamatan. Perbandingan tersebut memperlihatkan bahwa 
hampir setiap kecamatan mempunyai puskesmas bahkan terdapat kecamatan 
yang mempunyai puskesmas lebih dari satu. Oleh karena itu, puskesmas sangat 
strategis dalam meningkatkan wajah pelayanan kesehatan Indonesia. Namun 
demikian, bukti dan data yang ada menunjukkan mutu pelayanan kefarmasian 
di puskesmas masih belum memenuhi standar yang sudah ditetapkan dalam 
Permenkes Nomor 74 Tahun 2016 sehingga memerlukan usaha untuk 
ditingkatkan. Usaha perbaikan tersebut memerlukan indikator-indikator yang 
valid agar usaha perbaikan yang ada dapat diukur dengan baik. Selain itu, 
indikator diperlukan sebagai evaluasi untuk menyusun strategi perbaikan.

Pengukuran mutu pelayanan kefarmasian di puskesmas hendaknya 
dilakukan berdasarkan indikator yang sesuai dan sensitif. Saat ini belum ada 
indikator yang khusus menjadi dasar penilaian kinerja pelayanan di puskesmas. 
Oleh karena itu, buku ini memberikan gambaran dan hasil penelitian terkait 
indikator untuk menilai mutu pelayanan kefarmasian di puskesmas baik aspek 
pengelolaan sediaan farmasi maupun pelayanan farmasi klinik.

Kami berharap semoga buku ini dapat memberikan manfaat kepada para 
pembaca. Namun demikian, buku ini masih jauh dari kata sempurna sehingga 
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dengan kerendahan hati, penulis mengharapkan saran untuk perbaikan edisi 
selanjutnya.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu penulisan buku ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada 
segenap keluarga yang senantiasa memotivasi dan memberi kesempatan 
penulis untuk selalu berkarya.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Yogyakarta, Desember 2019

Penulis
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